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every individual has a difference in every thing 
that is considered valuable in society. This high 
regard for things puts him in a higher position 
than other things. Social stratification is a 
concept that distinguishes people based on their 
status. The existence of social stratification in 
society occurs by itself along with the process of 
change in society itself. Social stratification 
occurs by itself because of the differences that 
each individual has such as differences in 
intelligence, age level, ability, economy and 
power. There is also an open social stratification 
which means that every member of society can 
move from one level to another, and there is also 
a closed social stratification which is the 
opposite, such as the caste system. Social 
stratification has functions including as a tool to 
place a member of society into a position in a 
social structure of society, a stimulus to achieve a 
higher status, and become an adhesive in society 
itself. 
Keywords: Layer of Society, Social Status, 
Social Stratification. 
setiap individu memiliki perbedaan dalam setiap 
hal yang dianggap berharga dalam masyarakat. 
Penghargaan tinggi terhadap hal-hal inilah yang 
menempatkan pada kedudukan yang lebih tinggi 
dari hal-hal lainnya. Stratifikasi sosial sendiri 
merupakan suatu konsep yang membedakan 
masyarakat berdasarkan status yang dimilikinya. 
Adanya pelapisan sosial dalam masyarakat ini 
terjadi dengan sendirinya seiring dengan proses 
perubahan dalam masyarakat itu sendiri.  
Stratifikasi sosial terjadi dengan sendirinya 
karena perbedaan yang dimiliki setiap individu 
seperti perbedaan kepandaian, tingkat umur, 
kemampuan, ekonomi dan kekuasaan. Terdapat 
juga stratifikasi sosial terbuka yang berarti setiap 
anggota masyarakatnya dapat berpindah ke satu 
tingkatan ke tingkatan yang lain, dan juga 
terdapat stratifikasi sosial tertutup yang 
merupakan kebalikannya yakni seperti sistem 
kasta. Stratifikasi sosial memiliki fungsi 
diantaranya adalah sebagai alat untuk 
menempatkan suatu anggota masyarakat ke 
dalam kedudukan dalam sebuah struktr sosial 
masyarakat, menjadi stimulus untuk meraih 
status lebih tinggi, dan menjadi perekat dalam 
masyarakat itu sendiri. 
Kata kunci : Lapisan Masyarakat, Status Sosial, 
Stratifikasi Sosial.  
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Pendahuluan 
Setiap masyarakat senantiasa mempunyai penghargaan tertentu terhadap hal-hal 
tertentu dalam masyarakat yang bersangkutan. Penghargaan yang tinggi terhadap hal-hal 
tertentu, akan menempatkan hal tersebut pada kedudukan yang lebih tinggi dari hal-hal 
lainnya. Misalnya jika masyarakat menghargai kekayaan material dari pada kehormatan 
maka mereka yang memiliki kekayaan tinggi akan menempati kedudukan yang tinggi 
dibandingkan pihak-pihak lainnya. Gejala tersebut akan menimbulkan lapisan 
masyarakat yang merupakan pembedaan posisi seseorang atau suatu kelompok dalam 
kedudukan berbeda-beda secara vertikal. 
Bentuk-bentuk kongkrit lapisan-lapisan pada masyarkat sangatlah berbeda dan 
banyak. Namun secara prinsipil bentuk-bentuk lapisan sosial tersebut dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga kelas yaitu ekonomi, politis, dan didasarkan pada jabatan-
jabatan tertentu dalam masyarakat. Ketiga bentuk pokok tadi memiliki keterkaitan yang 
erat satu sama lainnya, dimana ketiganya saling mempengaruhi. Secara teoritis, semua 
manusia dapat dianggap sederajat, namun dalam realitanya hal tersebut tidak demikian 
adanya. Pembedaan atas lapisan merupakan gejala universal yang merupakan bagian 
sistem sosial setiap masyarakat. Sistem lapisan dengan sengaja dibentuk dan disusun 
untuk mengejar suatu tujuan bersama. Sehingga suatu organisasi masyarakat tidak akan 
pernah lepas dari terbentuknya lapisan sosial dalam masyarakat tersebut. 
Masyarakat terbentuk dari suatu individu-individu yang terdiri dari berbagai latar 
belakang tentu akan membentuk suatu masyarakat heterogen yang terdiri dari 
kelompok-kelompok sosial. Dengan adanya atau terjadinya kelompok sosial tersebut 
maka terbentuklah suatu pelapisan masyarakat atau terbentuklah masyarakat yang 
berstrata. Individu suatu makhluk sosial tentu tidak bisa dihindarkan dari yang namanya 
interaksi sosial di masyarakat. Dalam masyarakat terdapat sesuatu yang dihargai, bisa 
berupa kekuasaan, kekayaan, ilmu pengetahuan, jabatan, ataupun hal-hal lain yang 
bernilai ekonomis.  
Dari sesuatu yang dihargai inilah kemudian timbul perbedaan-perbedaan antara 
satu kelompok dengan kelompok lainnya dalam masyarakat. Adanya interaksi sosial ini 
akan sangat mempengaruhi pembentukan sebuah kelompok. Secara umum 
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pengelompokan masyarakat Indonesia yang seperti ini terbagi menjadi dua bentuk. 
Pertama pengelompokan secara horizontal berupa deferensiasi dan Kedua 
pengelompokan secara vertikal berupa stratifikasi sosial. Sebab asasi mengapa terdapat 
pelapisan sosial dalam masyarakat bukan saja karena adanya perbedaan, tetapi karena 
manusia mampu menilai perbedaan tersebut dengan menerapkan berbagai kriteria, 
artinya menganggap ada sesuatu yang dihargai, maka sesuatu yang dihargai tersebut 
menjadi bibit yang menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis dalam masyarakat. 
Sesuatu yang dihargai dapat berupa uang atau benda-benda bernilai ekonomis, 
kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesolehan dalam agama, atau keturunan keluarga yang 
terhormat. Tingkat kemampuan memiliki sesuatu yang dihargai tersebut, akan 
melahirkan lapisan sosial yang mempunyai kedudukan atas dan kedudukan bawah. 
Setiap masyarakat tentu mempunyai penghargaan terhadap hal-hal tertentu dalam  
masyarakat yang bersangkutan. Penghargaan yang lebih tinggi terhadap hal-hal tertentu, 
akan menempatkan hal tersebut pada kedudukan yang lebih tinggi dari hal-hal lainnya. 
Kalau suatu masyarakat lebih menghargai kekayaan materi dari pada kehormatan, 
misalnya, mereka yang lebih banyak mempunyai kekayaan materiil akan menempati 
kedudukan yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan pihak-pihak lain. Gejala 
tersebut menimbulkan lapisan masyarakat, yang merupakan perbedaan posisi seseorang 
atau suatu kelompok dalam kedudukan yang berbeda-beda secara vertikal. 
Filosof Aristoteles mengatakan bahwa zaman dahulu di dalam negara terdapat tiga 
unsur, yaitu mereka yang kaya sekali, yang melarat dan yang berada di tengah-tengah. 
Membuktikan bahwa zaman itu dan sebelumnya orang telah mengakui adanya lapisan 
masyarakat yang mempunyai kedudukan bertingkat-tingkat dari bawah ke atas. Barang 
siapa yang mempunyai sesuatu yang berharga dalam jumlah yang banyak, dianggap 
masyarakat berkedudukan dalam lapisan atas. Mereka yang hanya sedikit sekali atau 
tidak memiliki sesuatu berharga dalam pandangan masyarakat mempunyai kedudukan 
yang rendah. Apa yang dimaksud dengan stratifikasi sosial dan Bagaimana proses 
terjadinya dan Apa yang menyebabkan terjadinya stratifikasi sosial dan Apa fungsi dari 
stratifikasi sosial . 
Stratifikasi Sosial Dalam Sosiologi, Anita dan Sasya Dilla 
El Tarikh Vol 1 No 1 2020                                                                                                                                        70 
 
Pembahasan  
Pengertian Stratifikasi Sosial Dan Proses Terjadinya. 
Stratifikasi sosial merupakan suatu konsep dalam sosiologi yang melihat bagaimana 
anggota masyarakat dibedakan berdasarkan status yang dimilikinya. Stratifikasi sosial 
(Social Stratification) berasal dari kata bahasa latin “stratum” (tunggal) atau “strata” 
(jamak) yang berarti lapisan. Dalam Sosiologi, stratifikasi sosial dapat diartikan sebagai 
pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat. Beberapa 
defenisi Stratifikasi Sosial menurut para ahli1: 
1. Pitirim A. Sorokin 
Mendefinisikan stratifikasi sosial sebagai perbedaan penduduk atau masyarakat ke 
dalam kelas-kelas yang tersusun secara bertingkat (hierarki) 
2. Max Weber 
Mendefinisikan stratifikasi sosial sebagai penggolongan orang-orang yang 
termasuk dalam suatu sistem sosial tertentu ke dalam lapisan-lapisan hierarki 
menurut dimensi kekuasaan, previllege dan prestise. 
Begitu pula dengan Seoarang filsuf bangsa Yunani yaitu Aristoteles mengatakan, bahwa di 
dalam tiap-tiap negara terdapat 3 unsur lapisan masyarakat, yaitu mereka yang kaya sekali, 
mereka yang berada ditengah-tengahnya dan mereka yang melarat.Ucapan Aristoteles ini 
membuktikan  bahwa terjadinya lapisan-lapisan dalam masyarakat sudah sejak saat itu bahkan 
diduga bahwa zaman sebelumnya telah diakui adanya tingkatan atau lapisan-lapisan di dalam 
masyarakat. 
Adanya sistem lapisan masyarakat dapat terjadi dengan sendirinya dalam proses 
pertumbuhan masyarakat itu. Tetapi ada pula yang dengan sengaja disusun untuk mengejar suatu 
tujuan bersama. Yang biasa menjadi alasan terbentuknya lapisan masyarakat yang terjadi dengan 
sendirinya adalah kepandaiaan, tingkat umur (senior), sifat keaslian keanggotaan kerabat seorang 
kepala masyarakat, dan mungkin juga harta dalam batas-batas tertentu. Alasan-alasan yang 
digunakan bagi tiap-tiap masyarakat diantaranya : Pada masyarakat yang hidupnya dari berburu 
hewan alasan utama adalah kepandaian berburu. Sedangkan pada masyarakat yang telah menetap 
dan bercocok tanam, maka kerabat pembuka tanah (yang dianggab asli) dianggab sebagai orang-
orang yang menduduki lapisan tinggi. Hal ini dapat dilihat misalnya pada masyarakat Batak, di 
                                                             
1Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori Dan Terapan, 1994, Hal.83. 
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mana marga tanah, yaitu marga yang pertama-tama  membuka tanah, dianggap mempunyai 
kedudukan yang tinggi.2 
Secara teoritis, semua manusia dapat  dianggap sederajat. Akan tetapi sesuai 
dengan kenyataan hidup kelompok-kelompok sosial, halnya tidaklah demkian. 
Pembedaan atas lapisan merupakan gejala universal yang merupakan bagian sistem sosial 
setiap masyarakat3. 
Untuk meneliti terjadinya proses-proses lapisan masyarakat, dapatlah pokok-pokok 
sebagai berikut: 
1. Sistem stratifikasi sosial mungkin berpokok pada sistem pertengahan dalam 
masyarakat. Sistem demikian hanya mempuyai arti yang khusus bagi masyarakat 
tertentu yang menjadi obyek penyelidikan. 
2. Sistem stratifikasi sosial dapat dianalisis dalam rung lingkup unsur-unsur sebagai 
brikut : 
a. Distribusi hak-hak istimewa yang obyektif seperti misalnya penghasilan, 
kekayaan, keselamatan, wewenang dan sebagainya: 
b. Sistem pertentangan yang diciptakan warga-warga masyarakat (prestise dan 
penghargaan); 
c. Kriteria sistem pertentangan, yaitu apakah didapatkan berdasarkan kualitas 
pribadi, keanggotaan kelompok kerabat tertentu, milik, wewenang atau 
kekuasaan; 
d. Lambang-lambang status, seperti misalnya tingkah laku hidup, cara 
berpakaian, perumahan, keanggotaan pada suatu organisasi dan sebagainya; 
e. Mudah atau sukarnya bertukar status; 
f. Solidaritas  diantara individu-individu atau kelompok-kelompok sosial yang 
menduduki status yang sama dalam sistem sosial masyarakat: 
1. Pola-pola interaksi (struktur cliqe, keanggotaan organisasi perkawinan dan 
sebagainya); 
2. Kesamaan atau perbedaan sistem kepercayaan, sikap dan nilai-nilai; 
3. Kesadaran akan status masing-masing; 
                                                             
2Soerjono Soekanto, Sosiologi Pengantar, 1990, Hal.254. 
3Robin Willams Jr.,American Society,1960, Hal 88,89. 
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4. Aktivias sebagai oprgan kolektif.4 
Stratifikasi dapat terjadi dengan sendirinya sebagai bagian dari proses 
pertumbuhan masyarakat, juga dapat dibentuk untuk tercapainya tujuan bersama. 
Faktor yang menyebabkan stratifikasi sosial dapat tumbuh dengan sendirinya 
adalah kepandaian, usia, sistem kekerabatan, dan harta dalam batas-batas 
tertentu.Mobilitas sosial merupakan perubahan status individu atau kelompok 
dalam stratifikasi sosial.Mobilitas dapat terbagi atas mobilitas vertikal dan 
mobilitas horizontal. Mobilitas vertikal juga dapat terbagi dua, mobilitas vertikal 
intragenerasi, dan mobilitas antar generasi. Berkaitan dengan mobilitas ini maka 
stratifikasi sosial memiliki dua sifat, yaitu stratifikasi terbuka dan stratifikasi 
tertutup. 
Stratifikasi sosial terbuka adalah sistem stratifikasi di mana setiap anggota 
masyarakatnya dapat berpindah-pindah dari satu strata / tingkatan yang satu ke 
tingkatan yang lain. Misalnya seperti tingkat pendidikan, kekayaan, jabatan, 
kekuasaan dan sebagainya. Seseorang yang tadinya miskin dan bodoh bisa 
mengubah penampilan serta strata sosialnya menjadi lebih tinggi karena berupaya 
sekuat tenaga untuk mengubah diri menjadi lebih baik dengan sekolah, kuliah, 
kursus dan menguasai banyak keterampilan sehingga dia mendapatkan pekerjaan 
tingkat tinggi dengan penghasilan yang tinggi.Stratifikasi tertutup adalah 
stratifikasi di mana tiap-tiap anggota masyarakat tersebut tidak dapat pindah ke 
strata atau tingkatan sosial yang lebih tinggi atau lebih rendah. Contoh stratifikasi 
sosial tertutup yaitu seperti sistem kasta di India dan Bali serta di Jawa ada 
golongan darah biru dan golongan rakyat biasa. Tidak mungkin anak keturunan 
orang biasa seperti petani miskin bisa menjadi keturunan ningrat atau bangsawan 
darah biru.Pada stratifikasi terbuka kemungkinan terjadinya mobilitas social 
cukup besar, sedangkan pada stratifikasi tertutup kemungkinan terjadinya 
mobilitas sosial sangat kecil5.  
                                                             
4Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, 1994, Hal.85 
5Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat, Hal. 14. 
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Seperti yang sering terjadi dengan berbagai istilah lain dalam sosiologi, 
maka istilah kelas, tidak selalu mempunyai arti yang sama. Walaupun pada 
hakikatnya mewujudkan sistem kedudukan-kedudukan yang pokok dalam 
masyarakat. Penjumlahan kelas-kelas dalam masyarakat disebut class-system. 
Artinya, semua orang dan keluarga yang sadar akan kedudukan mereka itu 
diketahui dan diakui oleh masyarakat umum.6 Dengan demikian, maka pengertian 
kelas adalah paralel dengan pengetian lapisan tanpa membedakan apakah dasar 
lapisan itu faktor uang, tanah, kekuasaan atau dasar lainnya. 
Adapula yang mengunakan istilah kelas hanya untuk lapisan yang 
berdasarkan atas unsur ekonomis. Sedangkan lapisan yang berdasarkan atas 
kehormatan dinamakan kelompok kedudukan (status group). Selanjutnya 
dikatakan bahwa harus diadakan pemdedaan yang tegas antara kelas dan 
kelompok kedudukan.7Max Weber mengadakan pembedaan antara dasar 
ekonomis dengan dasar kedudukan sosial akan tetapi tetap mempergunakan 
istilah kelas bagi semua lapisan. Adanya kelas yang bersifat ekonomis dibaginya 
lagi ke dalam sub kelas yang bergerak dalam bidang ekonomi dengan mengunakan 
kecakapannya. Disamping itu, Max Weber masih menyebutkan adanya golongan 
yang mendapat kehormatan khusus dari masyarakat dan dinamakan Stand.8 
Pada beberapa masyarakat di dunia, terdapat kelas-kelas yang tegas sekali. 
Karena orang-orang dari kelas tersebut memperoleh hak dan kewjiban yang di 
lindungi oleh hukum positif masyarakat yang bersangkutan. Warga masyarakat 
semacam itu seringkali mempunyaikesadaran dan konsepsi yang jelas seluruh 
sususan lapisan dalam masyarakat. Misalnya di Inggris, ada istilah-istilah tertentu 
seperti commoners bagi orang biasa serta nobility bagi bangsawan. Sebagaian 
besar warga masyarakat Inggris, menyadari bahwa orang-orang nobility berada 
diatas commoners (sesuai dengan adat istiadat) 
                                                             
6Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi: ope. Cit., hal 255. 
7Pendapat ini berasal dari Kurt B. Mayer dalam karangannya “Dimensions of Social Stratification in 
Modern Society”. Yang dikutip dalam Setangkai Bunga Sosiologi, hal 281 dan seterusnya. 
8Max Weber, “Sosial Stratification and Class Structure”, Yang dikutip dalam Setangkai Bunga Sosiologi, 
hal 303 dan seterusnya. 
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Apabila pengertian kelas ditinjau serta lebih mendalam, maka akan dapat 
dijumpai beberapa kriteria yang tradisional, yaitu:9 
1. Besar jumlah anggota-anggotanya, 
2. Kebudayaan yang sama, yang menentukn hak-hak dan kewajiban-
kewajiban warganya, 
3. Kelenggengan, 
4. Tand atau lambang-lambang yang merupakan cori khas, 
5. Batas-batas yang tegas (bagi kelompok itu, terhadap kelompok lain). 
6. Antagonisme tertentu. 
Sehubungan dengan kriteria tersebut diatas, kelas memberikan fasilitas-
fasilitas hidup yang tertentu (life-chances)bagi anggotanya. Misalnya, 
keselamatan atas hidup dan harta benda, kebebasan , standar hidup yang tinggi 
dan sebagainya, yang dalam arti-arti tertentu tidak dipunyai oleh warga kelas-
kelas lainnya.  
Beberapa unsur-unsur dalam stratifikasi sosial, Menurut Selo Soemardjan 
dan Soelaeman Soemardi ada dua unsur yang terkait dengan sistem stratifikasi 
sosial, yaitu kedudukan (status) dan paranan (role).  
1. Status Sosial   
Menurut Mayor Polak, status merupakan kedudukan sosial seseorang 
dalam kelompok atau dalam masyarakat. Status mempunyai dua aspek, pertama; 
aspek yang stabil, dan kedua; aspek yang dinamis. Polak mengatakan bahwa status 
mempunyai aspek struktural dan aspek fungsional. Pada aspek yang pertama lebih 
bersifat hierarkis, artinya mengandung perbandingan tinggi atau rendahnya secara 
relatif terhadap status-status lain. Sedangkan aspek yang kedua 10Dimaksudkan 
                                                             
9William F. Ogburn dan Mayer F. Nimkoff, Sosiologi, Feffer dan Simons International University Edition, 
19. 
10J.W Schoorl, Moderenisasi (Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-negara Sedang Berkembang). Di 
Indonesiakan oleh R.G. Soekadijo, Jakarta:PT, Gramedia, 1981, hlm. 173. 
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sebagai peranan sosial yang berkaitan dengan status tertentu, yang dimiliki 
seseorang.11 
 Menurut Weber yang di kutip oleh Soerjono Soekanto mengemukakan 
bahwasannya status atau kedudukan menyangkut hal-hal seperti gaya hidup, 
kehormatan, dan hak-hak istimewa.12 Gaya hidup dapat memberi batasan pada 
pola interaksi dan membuat seorang individu akan menahan diri untuk bergaul 
dengan orang yang berbeda kedudukannya. Status yang lebih tinggi identik 
dengan posisi kelas, sehingga perbedaan status dikaitkan dengan perbedaan etnik 
atau rasial, kekayaan, dan kedudukan. Setiap individu akan memperoleh status 
melalui beberapa cara, di antaranya yaitu sebagai berikut: 
 a. Ascribed status Yaitu kedudukan yang diperoleh secara otomatis atau 
tanpa usaha, dan tidak memperhatikan kecakapan, misalnya gelar 
kebangsawanan yang dimiliki seseorang yang terlahir dari keluarga kerajaan, 
atau golognan priayi (ningrat).  
b. Achieved status Yaitu kedudukan yang diperoleh melalui usaha yang 
tergantung dari kemampuan masing-masing dalam mengejar tujuannya, 
misalnya gelar pendidikan, kedudukan dalam suatu perusahaan.  
c. Assigned status Merupakan kombinasi dari keduanya, yaitu kedudukan 
yang diperoleh seseorang melalui penghargaan yang diberikan oleh pihak lain 
setelah orang itu berjasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Misalnya, 
seseorang yang mendapat penghargaan nobel karena ia telah memberi 
kontribusi besar di bidang tertentu, atau pahlawan kemerdekaan yang turut 
serta memperjuangkan kemerdekaan suatu bangsa. 13 
2. Peranan (role) 
Menurut Abdul Syani peran sosial adalah suatu perbuatan seseorang 
dalam menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan status yang dimiliki. 
Peranan merupakan aspek dinamis dalam kedudukan (status). Apabila 
                                                             
11 Phil Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Sosial, Jakata: Putra Arbadin, 1999, hlm. 
157. 
12  Syani, Op.Cit hal 91-92. 
13JBAF Mayor Polak, Sosiologi, Suatu Pengantar Ringkas, catatan kelima, Penerbit dan Balai Buku 
”ikhtiar”, Jakarta 1966, hlm. 198. 
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seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 
itu  berarti dia menjalankan suatu peranan.14 
Menurut Dwi Narwoko dan Bagong Suyatno, tingkah laku dari orang 
yang memiliki status disebut peran. Peran seseorang dalam masyarakat bisa 
menjadikan orang itu memiliki pengaruh yang besar dalam masyarakat. Suatu 
peran paling sedikit mencakup 3 hal, yaitu15: 
a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat.  
b. Peran adalah suatu konsep ikhwal apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat.   
c. Peran dapata dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat.  
Fungsi Dari Stratifikasi Sosial. 
Fungsi Stratifikasi Menurut F Bruce J Cohen ada dua teori utama dalam sistem 
stratifikasi, yaitu:  
a. Fungsionalisme Strukturalisme Faham ini berpendapat pelapisan sosial 
merupakan sebuah gejala yang universal. Kemudian pelapisan atau stratifikasi sosial 
memberikan fungsi tersendiri terhadap pemenuhan kebutuhan tiap kelompok dalam 
masyarakatnya, diantaranya: 
 1) Penempatan anggota masyarakat dalam berbagai kedudukan di dalam sebuah 
struktur sosial di masyarakat.  
2) Menjadi sebuah stimulus untuk anggota masyarakatnya guna meraih status 
yang lebih tinggi.  
3) Menjadi perekat sosial di dalam masyarakat itu sendiri yang tersegmentasi 
dalam kelompok masyarakat itu sendiri.16 
Kesimpulan 
                                                             
14  Sunarto, Op.Cit., hlm. 97 
15 J.Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pegantar dan Terapan, Jakarta, Kencana Prenada 
Media Group, 2007,   hlm. 159 
16  F Bruce J Cohen. Sosiologi, (Trj Sahat Simonara),  Jakarta,  PT Bina Aksara, Cetakan 1, 1983 hlm. 253-
255 
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Dari uraian-uraian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat  disimpulkan bahwa 
Stratifikasi sosial merupakan pembedaan masyarakat atau penduduk berdasarkan kelas-kelas 
yang telah ditentukan secara bertingkat berdasarkan dimensi kekuasaan, previllege dan prestise. 
Stratifikasi sosial terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu stratifikasi tertutup, terbuka maupun 
campuran. Stratifikasi tertutup yaitu seseorang ketika sudah tergolong menjadi kelas tinggi, dia 
tidak akan menjadi kelas bawah dan sebaliknya. Stratifikasi terbuka yaitu seseorang yang berada 
dikelas bawah bisa naik ke kelas atas dengan usahanya yang bersungguh-sungguh. Sedangkan 
stratifikasi campuran yaitu seseorang awalnya dihormati karena terdapat didalam kelas atas, 
namun tiba-tiba berbalik arah karena harus menyesuaikan tempat ia tinggal. 
Dalam dimansi stratifikasi sosial ada 4 yang dapat tergolongkan, yaitu kekayaan, 
kekuasaan, ehormatan, ilmu pengetahuan. Adapun fungsi dari stratifikasi sosial antara 
lain Penempatan anggota masyarakat dalam berbagai kedudukan di dalam sebuah 
struktur sosial di masyarakat, Menjadi sebuah stimulus untuk anggota masyarakatnya 
guna meraih status yang lebih tinggi, Menjadi perekat sosial di dalam masyarakat itu 
sendiri yang tersegmentasi dalam kelompok masyarakat itu sendiri. 
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